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BAB 111

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan metode penelitian
kualitatif. Dalam metode penelitian kualitatif ini berupa wawancara, observasi,
studi pustaka dan FGD (Focus Group Discussion). Penulis akan melakukan
wawancara dengan tiga narasumber yaitu peneliti wayang dan dalang wayang
golek purwa untuk mendapatkan informasi mengenai wayang golek purwa, serta
guru seni dan kebudayaan.

Selain itu, observasi lapangan penulis lakukan dengan mendatangi
langsung Padepokan Giri Harja yang merupakan tempat pembuatan dari wayang
golek tersebut berada untuk mendapatkan informasi tentang wayang golek purwa
dan dokumentasi keadaan lapangan. FGD akan penulis lakukan untuk
mendapatkan informasi melalui target target penulis dan yang terakhir penulis
melakukan studi pustaka melalui beberapa buku yang telah penulis dapatkan.
3.1.1. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada dua narasumber penulis. Yang pertama
adalah sebagai peneliti wayang vyaitu bapak Mohammad Isa Pramana
Koesoemadinata di Universitas Telkom, Bandung, Jawa Barat sebagai peneliti
wayang. Kedua adalah sebagai dalang yaitu bapak Ki Bathara Sena di Kampung
Seni Giri Harja, Bandung, Jawa Barat pada kediamannya sebagai dalang wayang

golek.
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3.1.1.1. Wawancara Peneliti Wayang
Penulis melakukan wawancara dengan Mohammad Isa Pramana
Koesoemadinata pada hari Rabu, tanggal 19 Februari 2020 pukul 12.00
WIB di Universitas Telkom, Bandung, Jawa Barat. Mohammad Isa
merupakan seorang peneliti wayang, disini penulis mendapatkan banyak
informasi mengenai wayang golek purwa. Disini penulis mendapatkan

informasi akan perkembangan wayang dalam masyarakat.

Gambar 3. 1. Wawancara dengan Mohammad Isa Pramana K

Beliau menjelaskan bahwa wayang golek tidak hanya ada di Jawa
Barat saja tetapi di Jawa Tengah pun ada tetapi cerita yang disajikan
berbeda. Disini beliau juga menjelaskan bahwa dari segi pedalangan atau
praktisi wayang itu dilihat dari karakternya, dari yang paling kecil dan
besar. Yang intinya adalah raut peran/ tipologi karakter, perbedaannya

terdapat di mahkotanya saja. Dalam raut peran yang paling dominan ada
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tiga, yaitu dari satria yang paling halus, gagahan atau punggawa yang
paling kuat, raksasa yang paling kasar. Banyak peranan golongan dalam
cerita dan tokoh utamanya adalah satria, gagahan, raksasa. Satria memiliki
pola muka sama dengan putri (Arjuna, Rama), bedanya putri hanya lebih
kecil saja ukurannya. Sementara untuk gagahan itu biasanya laki-laki
(Bima, Gatotkaca). Jadi setiap wayang memiliki wujud anatominya
sendiri. Selain itu terdapat variasi dri posisi kepala juga, semisal kalau
tunduk dia berarti tenang atau pasif, tengadah banyak bicara atau terburu-
buru. Sehingga untuk menampilkan suara wayang harus meyesuaikan
dengan hal itu dan juga gerakannya. Serta irama gamelan juga
menyesuaikan, seperti dalam irama untuk satria tidak akan sama dengan
raksasa. Jadi dalam wayang yang bersifat gambar itu terdapat hirarki yang
intinya dari kecil ke besar dan dari yang sifatnya halus ke kasar.

Menurut Mohammad Isa, untuk buku-buku wayang golek tidak
banyak apa lagi yang membahas akan pengenalan dari segi sejarah wayang
ini. Dan peminat dari wayang golek ini yang pastinya adalah orang sunda.
Tetapi untuk anak mudanya tidak terlalu mempelajari atau mengetahui
lebih dalam tentang wayang golek purwa, bagi mereka wayang golek
purwa ini hanya sebatas kebanggaan suku budaya sunda. Wayang golek
purwa ini penting keberadaannya dikarenakan dalam wayang ini
mengajarkan nilai-nilai moral yang untuk saat ini nilai-nilai seperti itu
sudah mulai tergerus oleh zaman apa lagi untuk anak muda. Maka dari

melalui wayang nilai-nilai tersebut bisa tersampaikan. Nilai-nilai moral
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didalamnya seperti nilai kebersamaan, menghargai, berpendapat dan lain-

lain.

3.1.1.2. Wawancara Dalang
Penulis melakukan dua kali wawancara dengan Ki Bathara Sena pada hari
Rabu, 19 februari 2020 pukul 14.30 WIB dan Sabtu, 29 Februari 2020
pukul 17.00 WIB di Kampung Seni Giri Harja, Kabupaten Bandung, Jawa
Barat. Ki Bathara Sena merupakan seorang dalang dan pengrajin wayang
golek purwa, beliau merupakan anak dari Asep Sunandar yang seorang
dalang wayang golek juga. Disini penulis mendapatkan banyak informasi

terkait dengan struktur wayang golek purwa.

Gambar 3. 2. Wawancara dengan dalang
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Menurut beliau arti dari Wayang berasal dari kata “bhayang”
sebelum ada wayang golek, wayang ini masih wayang kulit yang
ditampilkan menghasilkan bayangan. Wayang Golek juga disebut sebagai
wayang hidup atau gambaran hidup manusia yang ada dimuka bumi ini
yang dimana manusia memiliki beberapa karakater ada yang baik dan
jahat. Jenis wayang golek terdiri dari wayang golek cepak (Cirebon)
melakonkan babat panji dari daerah situ, sedangkan golek purwa hanya
terdiri dari dua uatama, babat Ramayana dan Mahabrata, yang terakhir
babat Loka Pala. Perbedaan lainnya terdapat pada mahkota dari wayang
cepak dipakai blankon sedangkan purwa mengenakan mahkota. Mahkota
ada untuk membedakan karakter wayang golek ini dilihat dari
mahkotanya. Semua muka yang ada di golek ini hampir mirip.

Sejarah awalnya wayang ini pertunjukkannya meliputi berbagai
unsur seni yang semuanya ada di pertunjukkan wayang yaitu terdiri dari
seni lukis, teater, musik yang berkembang hingga saat ini. Bupati Jawa
Barat membawa wayang golek ini yang dibawa dari Cirebon yaitu purwa.
Wayang golek purwa mweupakan hasil adopsi dari wayang kulit jadi
menurut beliau seni merupakan ATM (amati, tiru dan modifikasi), semua
segala kesenian yang ada merupakan hasil dari ATM itu sendiri. Beliau
juga mengatakan bahwa wayang golek ini mendapat penghargaan dunia
dari UNESCO penilaian dari filosofi dan ajaran dari wayang itu sendiri

jadi bukan karena bentuknya.
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Untuk perkembangan wayang di era sekarang tidak ada perubahan
dari segi anatomi dan cara bermainnya tetapi hanya alur ceritanya saja
yang dirubah-rubah sehingga bisa mengikuti di era sekarang agar cerita
bisa di pahami oleh penonton di era sekarang. Tantangan wayang sekarang
adalah merekrut orang yang belum pernah menonton wayang golek ini,
karena penonton dalam pertunjukan wayang disebut juga sebagai dalang
yang sifatnya turun temurun. Menurut beliau dalam mengenalkan wayang
kepada masyarakat luar sunda atau jawa barat adalah dengan cara
ditujukan kepada orang yang sudah kenal maupun tidak mengenal wayang
golek sekalipun, hal ini juga dapat melestarikan keberadaan wayang golek
agar tidak hilang. Peran pemerintah bagi Ki Bathara Sena penting, perlu
adanya perda untuk wayang golek ini agar tetap ada keberadaanya. Hal ini
cukup memprihatinkan buat Ki Bathara Sena karena kesadaran dari orang-
orang itu kurang. Dan bagi Ki Bathra Sena penentu punah tidaknya
wayang golek purwa ini adalah melalui generasi muda dengan cara

menceritakan wayang golek ini.

3.1.1.3. Wawancara Guru
Penulis melakukan wawancara dengan Fahmi Sastrasiawan pada hari
Rabu, tanggal 8 April 2020 pukul 13.00 WIB melalui via WhatsApp.
Fahmi Sastrasiawan merupakam seorang guru kesenian di SD Cerdas
Mutohari, Bandung dan SMP Bahtera, Bandung. Disini penulis
mendapatkan informasi terkait dengan pembelajaran kesenian yang ada di

sekolah.
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A

st seen loday st 1.35PM

Selamat pagi pak Fahmi..

Saya mau konfirmasi ke bapak kalau hari
ini saya jadi untuk wawancara bapak.
Untuk jamnya bapak bisa jam berapa ya
pak?

Terimakasih banyak pak |,

Pagi. Boleh tapi siangan jam 1 gt ga
apa ya? Soal nya saya lagi nemenin anak
belajar dirumah sampe jam setengah 1

Oh iya pak gpp pak, maaf mengganggu ya
pak L J

Gpp nyantai

Balk pak.. Terimakasih pak _, |,

Pak jika sdh bisa saya hubungin, berkabar
saja pak.. Terimakasih pak |, |,

Baleh teh silahkan

Baik pak, saya telpon sekarang ya pak

Gambar 3. 3. Wawancara dengan guru

Dalam wawancara ini, Fahmi Sastrasiawan berkata bahwa untuk anak SD-
SMP terdapat pelajaran tentang kebudayaan Sunda yaitu muatan lokal
wajib bahasa dan budaya Sunda, tetapi untuk SMA beliau kurang
mengetahuinya. Menurut Fahmi Sastrasiawan pentingnya mempelajari
kebudayaan Sunda, yang pertama melestarikan bahasa dan daerah sendiri,
kedua menanamkan cinta terhadap budaya kita sendiri melalui tingkat
pelajar ini, dan ketiga mengenalkan kepada pelajar pendatang yang ada di
sekolah agar mengerti tentang kebudayaan Sunda dan tidak mudah
dibodohi. Tetapi sangat disayangkan, mengenai pendidikan dalam
mempelajari kebudayaan Sunda sangatlah jarang untuk di wilayah kota

Bandung. Pelajaran kebudayaan untuk tingkat SMP dalam hal wayang
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hanya dipelajari pada bagian kulitnya saja, seperti mengenalkan jenis-
jenisnya, tokohnya dan dalangnya, semuanya hanya di perkenalkan saja.
Wayang golek purwa ini dipelajari karena masuk ke dalam pelajaran
bahasa Sunda. Pemahaman untuk anak SMP terbatas seperti pada
mengenal dalam bentuk karakter wayang saja. Menurut beliau, tidak
banyak anak-anak yang menggemari wayang golek purwa, sulit katanya,
karena bagi anak-anak pelajaran mengenai budaya dan bahasa Sunda ini
susah, anak-anak lebih memilih mempelajari budaya dan bahasa asing.
Anak-anak yang menggemari wayang golek purwa menurutnya mayoritas
merupakan anak yang berasal dari keturunan orang Sunda, tetapi itu balik
lagi kepada anak itu sendiri. Sementara untuk anak SD pelajaran wayang
hanya benar-benar sebatas pengenalan mendasar beberapa tokoh yang
terkenal saja seperti Gatot Kaca, Punakawan, Arjuna dll, karena jika
dilihat hal ini juga bisa dibilang terlalu berat untuk anak SD.

3.1.2. Observasi

Observasi penulis lakukan di Kampung Seni Giri Harja, Bandung, Jawa Barat

pada kediaman Bathara Sena sebagai dalang sekaligus pengrajin wayang golek.

3.1.2.1. GiriHarja
Penulis melakukan pengamatan langsung di Kampung Seni, Giri Harja
pada kediaman Bathara Sena pada hari Rabu, 19 Februari 2020, pada
pukul 13.30 WIB. Disini penulis mendapatkan gambaran langsung

keadaan wayang golek saat ini.
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Gambar 3. 4. Observasi di Giri Harja

Pada kediaman Ki Bathara Sena, beliau menggunakan ruangan
kecil di rumahnya yang terletak di lantai dua rumahnya sebagai tempat
dimana beliau membuat dan menyimpan wayang goleknya. Beberapa
wayang golek itu milik pribadi beliau sendiri maupun pesanan orang. Dan
pada saat penulis datang hanya ada satu pengrajin yang lagi mengerjakan
wayang golek ini. Dalam ruangan itu terdapat banyak sekali wayang golek
koleksi Ki Bathara Sena, dengan tempat yang cukup berantakan tempatnya
sehingga banyak wayang golek berserakan juga. Koleksi yang dimiliki Ki
Bathara Sena ada yang berasal dari peninggalan ayahnya yaitu bapak Asep
Sunandar, yang dimana wayang tersebut sempat ingin dibeli oleh kolektor
dengan harga yang cukup mahal tetapi Ki Bathra Sena tidak
memberikannya karena itu adalah peninggalan ayahnya. Alasan Ki

Bathara Sena membuat wayang ini karena ingin berterimakasih kepada
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wayang walaupun pada kenyataannya membuat wayang ini menghabiskan
uang sementara yang beli tidak ada, tetapi beliau tetap melakukannya,
karena jika tidak ada wayang beliau tidak hidup.

Selain itu di kediaman Ki Bathara Sena juga terdapat tempat untuk
berlatih wayang, di belakang rumahnya dengan sebuah pendopo kecil.
Tetapi sangat disayangkan pada saat penulis pergi ke sana sedang tidak
ada latihan. Dan untuk waktu latihan tidak ada jadwal yang menentu. Jika
ingin latihan mereka akan latihan, jika tidak ya tidak. Sementara untuk
pertunjukan wayang juga tidak ada di tempat kediaman Ki Bathara Sena,
karena pertunjukan wayang hanya akan ada ketika memang ada sebuah
acara seperti hajatan, pernikahan orang dan lain lain.

3.1.3. FGD (Focus Group Discussion)

Penulis melakukan FGD untuk mendapatkan masukan dari target penulis,
sehingga penulis melakukan FGD kepada anak SMA di Jawa Barat dari sekolah
yang berbeda. Penulis melakukan FGD bersama 5 orang anak, tetapi dikarenakan
1 orang anak berhalangan pada hari yang telah ditentukan yaitu hari Kamis,

tanggal 9 April 2020 pukul 19.00 WIB sehingga hanya 4 orang anak saja.
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Gambar 3. 5. FGD Anak SMA
Peserta FGD disini yang pertama adalah Felix kelas 12, kedua Patrick

kelas 11, ketiga Jonathan kelas 11 dan yang terakhir Levina kelas 12. Disini
peserta FGD sebagian besar suka dengan pelajaran sejarah/kebudayaan yang ada
di Indonesia, yang membuat mereka suka itu karena kebudayaan Indoensia
dikenal oleh banyak orang, unik, dan sangat beragam. Untuk yang menjawab
lumayan suka itu dikarenakan baginya materi sejarah/kebudayaan ini kurang
menarik ~ sehingga  terbilang  membosankan.  Begitu pula  dengan
kebudayaan/sejarah di Bandung, yang membuat mereka tertarik adalah karena
keseniannya sangat beragam. Mereka juga berpendapat bahwa mempelajari
kebudayaan/sejarah itu dapat menambah pengetahuan baru, seperti jadi semakin
tahu tentang suatu sejarah/budaya, asal mulanya seperti apa, keberadaannya

gimana, bedanya dengan sejarah/budaya datu dengan yang lainnya. Dan untuk
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mereka mencari informasi tentang kebudayaan/sejarah itu melalui internet dan
buku. Alasan mereka memilih buku karena dari buku lebih tertata, lebih
terpercaya dan lebih lengkap dari pada di Internet, dan untuk alasan mereka
memilih internet karena mempermudah pencariannya saja. Peserta FGD juga
sering membaca seperti buku cerita, buku yang terdapat banyak visual di
dalamnya dari pada teksnya, sehingga ini terlihat bahwa mereka lebih tertarik jika
buku yang terdapat banyak visualnya.

Dalam menanyakan tentang pelajaran khusus seni budaya di sekolah,
Sebagian besar menjawab ada, dan terdapat satu anak tidak mendapati pelajaran
tersebut. Dan untuk pelajarannya biasanya dua jam dalam seminggu dengan
pembahasan seni musik dan prakteknya seperti angklung dan gamelan. Sementara
saat ditanya mengenai ada tidaknya pelajaran wayang golek purwa semuanya
menjawab tidak ada, tetapi sebagian peserta mengetahui wayang golek purwa ini
kecuali satu orang. Pemahaman bagi yang tahu, mereka hanya sekedar tahu saja
yaitu hanya sebatas wayang golek purwa ini berasal dari Sunda dan itu biasanya
merupakan kesenian yang terdapat pementasan/pertunjukannya dimana
didalamnya terdapat. Dan untuk satu orang tadi yang tidak mengetahui wayang
golek purwa ini, ia hanya tau satu tokoh saja yaitu Cepot yang dimana ia sendiri
tidak tahu bahwa itu adalah bagian dari wayang golek purwa. Untuk mempelajari
wayang golek purwa ini mereka tertarik dan menurut mereka pelajaran tentang
wayang golek ini akan menambah pengetahuan sehingga wayang golek purwa ini
tidak hilang juga keberadaannya, jadi semakin banyak yang mempelajarinya juga.

Peserta FGD disini sangat menyarankan penulis membuat buku yang tidak
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monoton seperti buku lain, dengan adanya banyak visual didalamnya, terlihat jelas
penggambarannya seperti apa dan tidak terlalu banyak teks agar tidak
membosankan.

Dari FGD diatas dapat dilihat bahwa peserta FGD tertarik dalam membaca
buku dengan buku yang memiliki banyak visual di dalamnya dan mau juga untuk
mempelajarinya karena dapat menambah pengetahuan serta mengerti lebih lagi
akan wayang golek purwa ini.

3.1.4. Studi Pustaka
Penulis melakukan studi pustaka menggunakan buku Wayang Golek Sunda karya

Drs. Jajang Suryana, M.Sn.

3.1.4.1. Buku Wayang Golek Sunda
Dalam buku Wayang Golek Sunda karya Jajang Suryana tahun 2002,
menjelaskan tentang sejarah tentang kehadiran wayang golek hingga raut

tokoh golek.
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Gambar 3. 6. Buku Wayang Golek Sunda
Wayang golek adalah wayang yang terbuat dari kayu berbentuk trimata

(tiga dimensi) yang dilengkapi pakaian untuk setiap karakternya. Wayang
golek tidak berbeda dengan wayang yang lainnya, yaitu sebagai alat
komunikasi yang lengkap, dimana sebagai alat komunikasi pendengar
yang sangat akrab dengan audiensnya. Dalang sebagai pengemas tuntunan
(nilai-nilai) melalui tuturannya. Pada dasar awal semua jenis wayang
berfungsi bukan hanya sebagai penyampaian tuntunan tapi juga tontonan.
Maka dari itu, penonton dapat menikmati dua sajian yaitu sajian yang
berupa hiburan (tontonan) dan nilai-nilai (tuntunan) (Suryana, 2002, him
12). Terdapat berbagai macam jenis wayang golek di Jawa Barat, yaitu
wayang golek purwa, wayang golek cepak atau papak (kaitan wayang ini
dengan wayang golek purwa adalah hanya sebatas kesamaan raut

golek yang trimata, sementara untuk ceritanya berbeda. Cerita dalam
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wayang golek cepak menceritakan tentang Wong Agung Menak,
Raja Menak atau Amir Ambyah, yang berunsur cerita Islam), dan
wayang golek modern. Wayang golek purwa atau yang lebih dikenal
wayang golek Sunda adalah wayang golek yang terkenal di Sunda, Jawa
Barat. Wayang ini digunakan sebagai alat komunikasi yang berisikan
hiburan dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Wayang golek purwa
dikembangkan oleh Bupati Bandung pada tahun 1840-an, Dalem Karang
Anyar, Wiranata Koesoemah 111 dengan mendatangkan juru wayang kulit
yang berasal dari Tegal yang tinggal di Cibiru tepi timur kota Bandung,
yaitu Ki Darman (Suryana, 2002, him. 10-12).

Awalnya Ki Darman membuat wayang ini masih berbentuk gepeng
dengan meniru pola raut wayang kulit yang kemudian dikembangkan
bersama Bupati Bandung menjadi wayang golek dengan bentuk yang kita
ketahui saat ini (Suryana, 2002, him. 11). Hal ini membuat wayang golek
purwa kemudian semakin berkembang dan dikenal di daerah Sunda
sehingga dalam pementasan pertunjukannya pun menggunakan bahasa
Sunda bukan bahasa Jawa. Wayang golek purwa pun semakin dikenal
akhirnya di Jawa Barat pada waktu itu hingga saat ini. Sehingga membuat
wayang ini lebih berkembang di Jawa Barat. Kemunculan wayang golek
purwa di Priangan berkaitan dengan wayang golek menak Cirebon yang
biasa disebut wayang golek cepak atau papak. Kaitannya hanya sebatas
kesamaan raut golek trimata (tiga dimensi), sementara dari segi cerita

berbeda. Wayang golek purwa ini memiliki cerita Mahabarata dan
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Ramayana, cerita Mahabarata lebih banyak ditampilkan dalam wayang ini
karena lebih akrab dengan masyarakat Sunda (Suryana, 2002, him 10-11).
Dan tokoh-tokoh yang ada didalamnya adalah tokoh-tokoh hindu dari

cerita tersebut.

Dalam wayang golek terdapat raut golek yang merupakan secara
visual melambangkan watak dan ciri tokoh. Raut golek yang merupakan
rupa golek dibagi menjadi tiga bagian yaitu raut peranan: ponggawa,
satria, buta, dan panakawan (peranan tokoh), raut tampang: Gatotkaca,
Arimba, Arjuna, Semar, dan lain lain (raut tampang), dan yang terakhir
raut wanda: raut peranan dan raut tampang yang dibuat menggambarkan
suasana hati, keadaan jasmani, dan lingkungan tokoh tertentu (wanda
tokoh). Raut golek dikatakan estetis jika terdapat semua unsur raut
didalamnya yaitu, tunduk-tengadah kepala, warna wajah, pola alis, pola
mata, pola mulut, pola kumis, pola hidung mengacu pada satu kesatuan
taat-pakem, mengikuti aturan pakem pembuatan dan cerita golek. Pakem
merupakan patokan dalam menggambarkan sistem gagasan. Pakem ini
akan mengatur persyaratan raut tokoh golek yang ideal sesaui dengan latar
belakang sistem gagasan yang disepakati. Dalam bagian pakaian dan
hiasan tidak termasuk dalam raut golek, disini juru golek memiliki
kebebasan dalam menentukan hiaan dan pakaian dari tokoh golek.

(Suryana, 2002, him.12-14).
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Dalam penggambaran watak tokoh golek pada masing-masing

tokoh adalah:

1. Tokoh golek satria adalah santun, lemah lembut dan jujur, dan
ditamilkan dengan memiliki sikap kepala yang menunduk dengan
leher yang panjang, alis putih, warna wajah putih, hidung mancrit

bangir, mata sipit, tanpa kumis dan mulut yang luwes.

2. Tokoh golek ponggawa adalah gagah, sembada, memiliki ukuran
yang tinggi, kekar, mata kedondong, hidung bangir, alis ageung
dilengkapi dengan rerengon (kerut dahi), mulut ageung lebar dan

kumis turih.

3. Tokoh golek yang memiliki watak jelek seperti garang, tamak,
pemarah akan digambarkan dengan warna wajah merah, alis tebal
dengan rerengon turih, sikap kepala tengadah, mata melotot,
hidung besar kumis turih, dan mulut nyeringai (gusen, dan

sebagian bertaring).

4. Tokoh buta merupakan individu abnormal, ditampilkannya dengan
unsur yang ukurannya berlebihan. Memiliki alis ageung dengan
rerengon bertingkat, warna wajah merah, mata melotot berbiji mata
warna merah, hidung medang, nyanthik palwa, gendul (jenis
hidung aneh lainnya), mulut sewawa gusen lengkap dengan taring

mencuat dan kumis turih besar.
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5. Tokoh golek punakawan Pandawa (Semar, Gareng, Dawala, dan
Cepot) digambarkan dengan raut jenaka yang sesuai dengan
kelucuan watak dasar mereka. Dalam Pandawa memiliki ciri

khasnya masing-masing.

Dalam tokoh buta-punakawan dilepaskan dengan pakem yang ada
dikarenakan tujuan penciptaannya adalah untuk keperluan heureuy

(bermain-main, hiburan) (Suryana, 2002, him. 14-5).

Pengertian Wayang

Ismundandar (1998), perkataan wayang berasal dari bahasa Jawa
krama ngoko (bahasa halus dan kasar) yang berarti perwajahan yang
terdiri dari barang dan sebagainya, yang terkena cahaya
(penerangan). Selain itu, wayang terbuat dari kulit dan menceritakan
peranan orang Jawa zaman dahulu. Disebut wayang karena dapat
dilihat bayangannya pada kelir, menggambarkan orang zaman dahulu
yang terbayang dalam angan-angan. Hal ini menyudutkan lebih
kepada untuk wayang kulit. Sementara dalam Kamus Umum Basa
Sunda (1992), yang termasuk wayang hanyalah boneka berbentuk
manusia yang dibuat dari kulit atau kayu, dan lebih ditegaskan lagi
pengertian wayang sama dengan sandiwara boneka (Suryana, 2002,

him. 59-60).
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Kemunculan Golek

Golek merupakan boneka tiruan dari rupa manusia (ikonografi),
yang terbuat dari kayu untuk mempertunjukan sebuah lakon yang akan
dihidupkan melalui seorang dalang. Dalang berperan sebagai sutradara dan
pemberi watak atau ekspresi tokoh golek. Kata golek berasal dari bahasa
Jawa yang berarti mencari (nggoleki). Hal ini dimaksud agar penonton
yang telah selesai menyaksikan pertunjukan, penonton dapat mencari atau
nggoleki inti pelajaran yang bermanfaat serta tersirat dalam pertunjukan.
Menurut sejumlah penulis, pada akhir sebuah pertunjukan wayang kulit,
dalang selalu menampilkan tarian yang menggunakan wayang golek
wanita dengan tidak mengambil salah satu tokoh yang ada di cerita

wayang golek (Amir, 1991; Wibisono, 1974).

Awal abad ke-19 adalah waktu dimana bangkitnya gairaj
memgembakan bidang sastera di pusat jawa Tengah. Selain munculnya
saster, seni pedagan menjadi bidang garapan dalang-dalang istana. Lahir
pula pembakuan dari susunan pagelaran, bahasa pedalangan, lakon-laon,

gending pengiring, dan aspek-aspek wayang lainnya (Wibisono, 1974).

Menurut Gunardjo (1989) awalnya wayang golek purwa mulai
dikenal sekitar awal abad ke-19 di Priangan. Diawali dengan dibukanya
jalan raya Daendels yang menembus isolasi daerah-daerah di Priangan
yang bergunung-gunung dengan daerah pantai. Pertunjukan awalnya

masih dalam bahasa Jawa yang kemudian menggunakan bahasa Sunda
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karena telah banyak masyarakat Sunda yang mulai ahli mendalang. Maka
dari itu, terdapat garis pemisah antara wayang kulit yang lebih digemari
masyarakat berbahasa Jawa dan wayang golek yang lebih digemari
masyarakat berbahasa Sunda (Salmun 1986). Dalam penggunaan bahasa
Sunda tidak terlepas dari peran pejabat pemerintah yaitu, Dalem Bintang
atau R.A.A  Wiranatakoesoemah 1V (1846-1874) sebagai pelopor
penggunaan bahasa Sunda dengan menugasi dalang asal Tegal, Ki Anting.
Awal pembuatan golek terjadi pada tahun 1840, Ki Darman sebagai juru
wayang kulit membuat wayang kulit yang masih mirip dengan pola
wayang kulit yaitu dengan raut gepeng. Dan menurut Surawisastra (1994)
wayang golek purwa pada saat itu berukuran tinggi besar seperti wayang

kulit.

Pada wayang golek purwa cerita Mahabarata lebih sering
dipentaskan sehingga masyarakat Sunda lebih akrab dengan tokoh-tokoh
dalam cerita Mahabarata. Menurut Suseni (1991), cerita ini mengandung
permasalahan yang kompleks, orang Jawa melihat hidup mereka lebih
banyak termuat dalam cerita Mahabarata. Dalam cerita ini menampilakan
pandangan yang halus namun tajam akan seluk-beluk keberadaan manusia,
yaitu apa yang terlihat sederhana, baik, buruk atau rumit belum tentu pada

kenyataannya seperti itu (Suryana, 2002, him.72-82).

Macam-macam Raut Golek
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Pengertian raut dalam KBBI adalah potongan, tampang, atau
bentuk, yang dimana dalam bahasa Sunda adalah keureut yang artinya
pinjaman untuk menyebut pengertian rupa, bangun atau potongan. Raut
dalam golek secara besar dibagi kedalam tiga bagian utama yaitu, satria,
ponggawa, dan buta. Untuk golongan punakawan pandawa (Semar, Cepot
Dawala, dan Gareng) biasanya masuk kedalam kelompok khusus, karena

mereka tidak bisa disegolongkan dengan golongan lainnya.

1. Golongan satria: digambarkan memiliki tinggi tubuh sedang
dengan potongan tubuh yang menggambarkan kelemah lembutan
dan keluwesan. Golek putri juga masuk kedalam golongan ini,
untuk golek lelaki akan digambarkan kegagahannya dengan

menambahkan hiasan kepala.

2. Golongan puggawa: digambarkan setara dengan tantara, memiliki
tubuh yang sembada dan tegap, wajah yang menampakkan sifat

tegas, yaitu alis tebal, mata besar, hidung bengir dan kumis besar.

3. Golongan buta: digambarkan memiliki tubuh tinggi dari
punggawa, mata yang melotot, alis tebal lengkap dengan kerutan

dahi (rerengon), bertaring dan hidung besar.

4. Golongan punakawa: digambarkan kurang lebih mirip dengan buta

dan golek ini banyak direka lepas dari ketentuan pakem.
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Raut golek mengandung pengertian rupa golek yang menunjuk raut
peranan, tampang dan wanda. Yang pertama raut peranan: ponggawa,
satria, buta, dan panakawan (peranan tokoh), raut tampang: Gatotkaca,
Arimba, Arjuna, Semar, dan lain lain (raut tampang), dan yang terakhir
raut wanda: raut peranan dan raut tampang yang dibuat menggambarkan
suasana hati, keadaan jasmani, dan lingkungan tokoh tertentu (wanda

tokoh).

3.1.4.2. Buku Dasar-Dasar Pangaweruh Wayang Golek Purwa
Dalam buku Dasar-Dasar Pangaweruh Wayang Golek Purwa karya Atik
Supandi tahun 1922, menjelaskan tentang keseluruhan wayang golek dari

segi cerita dan isi dalam wayang golek.

ATH BEOMANIA, 5301 Ansenbuin
DASAR-DASAR PANGAWERUH

Gambar 3. 7. Buku Dasar-Dasar Pangaweruh Wayang Golek Purwa
Wayang golek purwa terdapat berbagai tata warna dalam tokohnya,

dalam warna terkadang mengandung maksud arti realistis atau simbolis,

berikut adalah pembagiannya (Supandi, 1992, him. 104):
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Merah

Warna merah mengandung arti darah atau api yang bersifat berani,
suasana gembira, marah atau keadaan bahaya. warna tersebut
sangat cocok digunakan pada tokoh wayang yang sifatnya serakah,
hawa nafsu tinggi, murka, serakah. Seperti pada tokoh wayang-
wayang berikut yaitu Burisrawa, dursasana, Gondayitma,
Gorawangsa, Indrajit, Kangsa, Lembusura, Mahesasura,
Nalakasuraboma, Niatkaaca, Rahwana, dan Yaksa Dewa. Biasa
wayang yang hanya mencari kesenangan dan akhirnya biasa tokoh-
tokoh tersebut berkahir menjadi binasa.

Coklat

Warna coklat mengandung arti bumi, lelemah. Melambangkan
kehidupan dalam mengejar kekayaan, Mencari kebenaran, keadilan
dan persatuan bangsa. Warna ini sangat cocok digunakan oleh
tokoh wayang seperti Bima, Bisma, Jakatawan, Antareja, Sencaki,
Seta, Padmanagara, Udawa, dan para punakawan Pandawa kecuali
tanaman karena tidak mementingkan diri pribadi, pemakaian dalam
hal kehidupan dunia atau kekayaan. Tujuan hidup arinyana hanya
untuk saling membantu dengan sesama, hidup gotong-royong
secara intim. Ada juga beberapa tokoh wayang menggunakan

coklat muda, tapi dianggap tidak mati menyimpang dari aturannya.
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Kuning

Warna kuning melambangkan matahari, kekayaan; yang berupa
pengaruh hidup orang-orang kaya yang penuh dunia haliah. Warna
ini lebih cocok untuk tokoh wayang seperti Duryuna, Mandaraka,
Sangkuni, Mandrakusumah/ Sabdarembangan yang dimana mereka
hanya memikirkan duniawi saja.

Hijau

Warna hijau melambangkan dedaunan, tumbuh-tumbuhan,
gunung-gunung dan bangsa rumput-rumputan. Warna ini
melambangakan kesegaran, kepemudaan, alamiah dan kesuburan.
Warna ini sangat langka dipakai oleh tokoh wayang. Biasanya
dipakai untuk busana, gunungan (yang biasa diwayang), kayu-
kayuan atau warna hewan seperti ular.

Biru

Warna ini mengartikan langit, laut, surga yang melambangkan
agama, kesaktian, kehormatan untuk wibawa. Warna ini biasa
dipakai pada tokoh seperti Gatotkaca, Bangbang Kacang untuk
suksara (dina wayang madya.).

Hitam

Warna hitam mengartikan gelap gulita yang rata. Melambangkan

kematian, sedih, dan mengerikan.
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- Ungu
Warna ungu mengartikan kondisi langit di sore hari, yang
memberikan saran syarat keadaan dan kekayaan. Warna ini cocok
dipakai oleh tokoh seperti Mandra Kumara atau Samba, Suyudana
yang hidup penuh kekayaan, bahkan keperluannya dibela merebut
semua hari untuk mengumpulkan harta.
3.1.5. Wayang Golek Purwa
Berdasarkan wawancara dengan Ki Bathara Sena sebagai dalang dan pengrajin
wayang golek, penulis mendapatkan beberapa hal, yaitu:
- Ciri-ciri wayang golek purwa
Wayang golek purwa memiliki cirinya tersendiri yaitu dari bentuknya
yang tiga dimensi. Selain itu terdapat ciri lain yang membedakan antara
satu wayang dengan wayang lainnya, yaitu dari mahkotanya. Mahkota
wayang golek yang utama dibagi kedalam lima jenis, yaitu:

1. Topong

Gambar 3. 8. Mahkota Topong
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Mahkota yang digunakan oleh raja pada saat berada di luar istana,
seperti berburu, jalan-jalan, dan lain lain.

Sekar Klewi

Gambar 3. 9. Mahkota Sekar Klewi
Mahkota yang digunakan oleh anak raja.

Bino Krasi

Gambar 3. 10. Mahkota Biro Krasi

Mahkota yang digunakan oleh raja pada saat berada di dalam istana.
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4. Gelung

Gambar 3. 11. Mahkota Gelung
Mahkota yang berbentuk rambut melengkung ke atas, biasanya

terdapat pada Arjuna, Gatotkaca, dan lain lain.
5. Siger

Anatomi wayang golek purwa

Gambar 3. 12. Tiga Komponen Utama Wayang Golek Purwa
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Wayang golek purwa memiliki sembilan bagian dari tiga komponen utama
(kepala — badan — sampurit) yang dimulai dari atas kepala sampai bawah,
yaitu:
1. Komponen pertama, kepala:
Dalam kepala terdapat mahkota wayang tersebut yang menjadi ciri dari
wayang golek purwa ini.

o Kepala

: I\

Gambar 3. 13. Kepala Wayang Golek Purwa
Bagian pertama adalah kepala, bagian ini bisa dilepas pasang dengan bagian
badan dan sampurit.

2. Komponen kedua, badan:
Terdapat tujuh bagian pada komponen kedua ini, yaitu badan, lengan

kanan dan Kiri, tangan kanan dan kiri, tuding kanan dan Kiri.
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Badan

Gambar 3. 14. Badan Wayang Golek Purwa
Bagian kedua adalah badan, bagian bisa dilepas pasang dengan bagian

kepala dan sampurit.

Lengan Kiri

Gambar 3. 15. Lengan Kiri

Bagian lengan kiri menyambung dengan bahu bagian kiri dan tangan

bagian kiri. Bagian-bagian ini disambungkan dengan tali kenur.
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e Tangan Kiri

Gambar 3. 16. Tangan Kiri
Bagian tangan kiri menyambung dengan lengan Kiri dan tuding bagian

kiri. Bagian-bagian ini disambungkan dengan tali kenur.

e Tuding Kiri

Gambar 3. 17. Tuding Kiri
Tuding adalah tangkai panjang dengan bahan fiber yang digunakan

sebagai penggerak tangan wayang. Bagian tuding kiri menyambung
dengan lengan Kkiri. Bagian-bagian ini disambungkan dengan tali

kenur.
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e Lengan kanan

Gambar 3. 18. Lengan Kanan

Bagian lengan kanan menyabung dengan bahu bagian kanan dan
tangan bagian kanan.

e Tangan kanan

Gambar 3. 19. Tangan Kanan

Bagian tangan kanan menyambung dengan lengan kanan dan tuding

bagian kanan.
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Tuding kanan

Gambar 3. 20. Tuding Kanan
Tuding adalah tangkai panjang berbahan fiber yang memiliki fungsi

sama dengan tuding kiri. Bagian tuding kanan menyambung dengan
lengan kanan.

Komponen ketiga, sampurit:

Sampurit adalah komponen terakhir, sampurit merupakan tangkai
panjang Yyang digunakan sebagai penggerak wayang secara
keseluruhan. Sampurit adalah komponen penting karena sampuritlah
yang akan menyambungkan bagian kepala dan bagian badan, jika tidak
ada sampurit kedua bagian tersebut tidak bisa disatukan. Dan biasanya
sampurit ini ukurannya custom yang akan disesuaikan dengan

permintaan dalang.
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Selain itu, terdapat aksesoris pada beberapa wayang tertentu, tidak
semua wayang memiliki aksesoris yang sama. Tetapi inilah beberapa
aksesoris yang biasanya ada pada beberapa wayang tertentu, yaitu:

1. Praba
Praba merupakan aksesoris yang biasanya digunakan untuk
menggambarkan dewa dan raja
2. Solder
Solder merupakan selendang yang ada pada pinggang wayang.
3. Keris
Keris merupakan aksesoris untuk menempelkan selendang dan untuk
menari
4. Dodot
Dodot merupakan aksesoris samping yang berbentuk miring.
5. Jubah
Jubah merupakan aksesoris untuk menggambarkan raja.
Cerita, tokoh dan karakter dalam wayang golek purwa
Cerita dalam wayang golek terdapat tiga cerita yaitu, Babat Loka Pala,
Ramayana dan Mahabarata. Tetapi yang sering digunakan adalah cerita
Ramayana dan Mahabarata. Sebenarnya ketiga cerita ini saling
berhubungan satu dan lainnya dari segi waktunya. Dalam Babat Loka Pala
menceritakan Arjuna Sastra Bahu dan Rahwana pada saat masih kecil
sebagai tokoh utamanya. Yang dimana Arjuna sebagai tokoh protagonis

dan Rahwana sebagai tokoh antagonis. Kemudian di Ramayana
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menceritakan tentang Rama dan Rahwana yang telah dewasa sebagai
tokoh utamanya. Rama sebagai tokoh protagonis dan Rahwana tetap
sebagai tokoh antagonis. Yang terakhir adalah cerita Mahabarata yang
menceritakan Pandawa (5 anak laki-laki: Arjuna, Bima, Yudistira, Nakula
dan Sadewa) sebagai tokoh protagonis dan Kurawa (seratus kurawa)
sebagai tokoh antagonis.
Bahan dan cara pembuatan wayang golek purwa
e Bahan yang digunakan untuk membuat wayang golek purwa terdapat
enam bahan, yaitu:
1. Kayu albasiah
Kayu albasiah digunakan karena kayu ini mudah untuk didapatkan
dan termasuk kayu yang ringan. Tetapi karena ringan untuk
pencukilannya harus menggunakan pisau yang tajam karena jika
tumpul akan merusak kayunya.
2. Kayu kawung
Kayu kawung digunakan karena kayu ini kuat dan akan digunakan
untuk pembuatan sampurit. Kayu ini dipilih karena sampurit adalah
bagian dimana akan menopang badan dan kepala wayang serta
akan sering di tancapkan pada gedebog.
3. Kulit praba
Kulit praba berbahan dari kulit kerbau.
4. Fiber

Fiber digunakan untuk pembuatan tuding.
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5. Benang kenur
Benang kenur digunakan untuk menyambungkan antara satu
bagian wayang dengan bagian lainnya, seperti dari bahu kiri ke
lengan kiri, tangan Kiri dan tuding Kiri serta dari bahu kanan ke
lengan kanan ke tangan kanan dan tuding kanan.

6. Pisau ukir atau cukil
Pisau ukir atau cukil digunakan untuk mengukir atau mencukil
pada saat pembuatan wayang.

e Pembuatan wayang terjadi selama tiga sampai enam bulan lamanya,
dan yang paling cepat yaitu selama satu setengah bulan. Dalam
pembuatan wayang terdapat enam tahapan, yaitu:

1. Bakalan
Bakalan merupakan tahapan yang dimana proses sketch terjadi.
2. Cukilan
Proses cukilan digunakan menggunakan pisau cukil.
3. Amplas
Setelah cukilan wayang diamplas agar menjadi lebih halus.
4. Cat dasar atau meni
Pewarnaan dasar menggunakan cat duko, hal ini dilakukan pada
wayang golek agar ketika pada cat tahap terakhir warna yang

diaplikasikan lebih terlihat.
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5. Amplas
Proses amplas pada cat berguna untuk menghaluskan teksur cat
agar saat pengecatan akhir warna lebih mudah diaplikasikan.

6. Cat tahap akhir
Pengecatan menggunakan cat duko pada wayang golek sebagai

tahap penyelesaian.

3.1.5.1. Pertunjukan

Pertunjukan wayang golek purwa

Pertunjukan wayang golek purwa yang akan diadakan biasanya seperti
dalm acara peresmian gedung, acara pemerintahan, hajatan, sosialisasi dan
masih banyak lagi.

Waktu pertunjukan

Dalam satu pertunjukan wayang golek full akan berlangsung selama enam
jam. Sementara jika tidak full akan berlangsung selama dua jam. Hal ini
terjadi tergantung dari permintaan.

Jenis gamelan

Gamelan disini dipimpin oleh dalang sendiri. Fungsi gamelan yang
sesungguhnya adalah untuk menggiring gerak-gerik wayang. Iringan
gamelan juga menjadi indikator sebagai tanda berjalannya lakon dan
tahap-tahapannya yang berbeda. Dan juga fungsi lainnya yaitu sebagai
hiburan, yang dimana dapat juga dikaitkan dengan suatu penghasilan
khusus. Lagu-lagu selingan dalang merupakan lagu yang akan dimainkan

selama jeda, dimana saat pertunjukan wayang dihentikan sementara yang
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berarti dalang sedang beristirahat dan penonton dapat menikmati lagu

yang dimainkan.

Disini hampir semua gamelan terbuat dari logam kecuali gambang,

yang dimana terbuat dari kayu. Terdapat delapan jenis gamelan dalam

pertunjukan yang terbagi kedalam beberapa instrumen, yaitu:

1.

2.

7.

8.

Saron 1 dan Saron 2 : merupakan melodi.

Gambang : bahannya terbuat dari kayu.

Gendang : berguna untuk mengiringi tarian wayang.
Bonang dan Rincik : bas untuk saron.

Selentem 1 dan Selentem 2 : bas.

Peking > ritme.

Goong - bas.

Jenglong lanang dan Jenglong wadon

Jumlah orang dalam pertunjukan

Dalam sebuah pertunjukan full wayang selama enam jam terdapat kurang

lebih dua puluh satu orang yang terlibat, yaitu:

1.

Sinden, terdapat tiga orang sinden perempuan yang bertugas menyanyi
mengikuti iringan gamelan.
Alok, terdapat satu orang alok laki-laki yang bertugas menyanyi
mengikuti iringan gamelan.
Catrik, terdapat tiga orang yang bertugas sebagai asisten dalang,

memberikan wayang-wayang yang dibutuhkan dalang kepadanya.
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4. Pemain musik, terdapat masing-masing satu dalam setiap jenis
gamelan.

5. Dalang, yang bertugas untuk menggerakan dan megang wayang.

6. Nayaga, sebagai penabuh gamelan.

Kewajiban dalam pertunjukan

Untuk saat ini tidak diperlukannya lagi melakukan suatu ritual atau

kewajiban yang harus dilakukan sebelum pertunjukan. Jika pada zaman

dulu biasanya sebelum pertunjukan dalang akan menyalakan kemenyan

terlebih dahulu. Tetapi ada satu acara khusus yaitu ngaruat, dimana acara

ini berupa upacara penolakan bala dalam diperlukannya hal-hal seperti

kepala kerbau, air tujuh sumur, sesajen, kemenyan, dan lain lain. Untuk

acara ini dalang yang akan bertugas harus memenuhi beberapa syarat,

seperti umur dalang harus empat puluh tahun keatas, dalang tersebut harus

sudah memiliki istri dan hanya 1 istri yang dimilikinya.

Tata acara dalam pertunjukan

1. Tataluh, dimana para pemain musi hanya memainkan musik, hal ini
dilakukan untuk memberikan tanda pada lingkungan sekitar bahwa
sedang terjadi pertunjukan wayang.

2. Sambutan, sambutan ini dilakukan oleh orang yang memiliki acara.

3. Pernampilan wayang, dimana wayang memulai aksinya yang
berlangsung selama tiga setengah jam.

4. Penutup, diakhiri dengan penutup dimana akan ada penyampaian

pesan-pesan dari cerita yang telah dibawakan kepada para penonton.
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3.1.5.2. Dalang
Dalang adalah orang yang menggerakan wayang, hal ini merupakan syarat
utama untuk menjadi seorang dalang. Dalam mendalang dibagi dalam
beberapa perbedaan, pertama ngawayang adalah dalang yang hanya
memainkan cerita saja. Kedua, mendalang adalah memainkan wayang
hingga mengerti filosofinya, yang dimana arti mendalang sesungguhnya
lalah mengutarakan ajaran yang telah di dapat oleh dalang tersebut.

Dalang juga dapat mendapati gelar adiluhung, yang dimana gelar yang

paling dibanggakan. Untuk mendapatkan gelar ini seorang dalang harus

dapat benar-benar memahami segala aspek kehidupan.
- Kiiteria dalang

Dalam mendalang terdapat beberapa kriteria didalamnya, yaitu:

1. Dalang harus menguasai antawacana, dimana dalang berdialog antara
satu wayang dengan wayang lainnya.

2. Dalang harus menguasai sabet, dimana wayang dapat menggerakan
wayang secara leluasa.

3. Dalang harus menguasai amardi basa, dimana dalang mennggunakan
bahasa yang baik dan benar pada saat pementasan pertunjukan, bahasa
yang digunakan adalah undak khusuk basa.

4. Dalang harus menguasai amarda wulagu, dimana dalang dapat
menyanyikan lagu sesuai instrument gamelan yang senada juga dengan

gerakan wayang.
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3.2. Metodologi Perancangan

Dalam merancang buku ini, penulis menggunakan teori Haslam. Menurut Haslam

(2006), terdapat beberapa tahap dalam perancangan sebuah desain, diantaranya

(him. 22-28):

3.2.1. Pendekatan Terhadap Desain

Dalam bagian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu adalah:

Dokumentasi

Hal pertama yang penulis lakukan adalah dokumentasi, dimana penulis
berusaha untuk memperoleh data-data yang valid berdasarkan hasil
wawancara, observasi, FGD dan studi pustaka. Data ini penulis dapatkan
melalui wawancara bersama tiga narasumber ahlinya, serta hasil observasi
ke Giri Harja berupa teks dan foto, dan studi pustaka melalui buku wayang
golek sunda yang penulis dapatkan dari saran salah satu narasumber
penulis, dan juga penulis melakukan FGD dengan target penulis yang
hasilnya berupa teks.

Analisis

Setelah melakukan dokumentasi, kemudian dilanjut dengan mengalisis
informasi yang telah didapat. Hal ini dilakukan agar penulis dapat
menemukan informasi mana yang akan penulis gunakan pada konten buku
penulis. Hasil analisis yang didapat adalah hasil dari wawancara,

observasi, studi pustaka, FGD dengan bantuin brain storming serta mind

mapping.
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- Ekspresi
Pendekatan ini berupa emosional desainer dalam mendesain. Posisi
emosional desainer ini dapat memunculkan pertanyaan bahkan dapat
mengajak untuk merfleksikan diri.
- Konsep
Dalam pendekatan ini munculah big idea yang dimana merupakan hasil
dari pendekatan ini. Big idea ini merupakan konsep dasar penulis dalam
menyampaikan pesan kepada target yang di tuju, penulis mendapatkan big
idea ini melalui proses mind mapping sebelumnya. Dalam big idea ini
kemudian dipecah lagi menjadi tiga lagi yaitu tone of voice.
3.2.2. Design Brief
Pada tahap ini penulis melakukan konsultasi mengenai konten buku penuli kepada
peneliti wayang. Penulis juga mencari tahu gambaran buku yang akan penulis
rancang. Penulis dalam merancang buku akan menggunakan pencampuran antara
ilustrasi berupa foto atau gambar dan juga teks. Penggunaan ilustrasi akan
disesuakan dengan kebutuhan konten yang telah penulis dapatkan sebelumnya.
3.2.3. ldentifikasi Komponen pada Konten
Pada tahap ini penulis mulai menentukan komponen yang perlu diperhatikan,
yaitu seperti menentukan katern dalam perancangan buku, layout, tipografi,
hingga elemen desain dan ilustrasinya, semua ini disesuaikan dengan target
penulis agar terlihat cocok dan dapat dinikmati oleh target yang telah penulis

tentukan.
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